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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Seiring dengan perkembangan zaman dan era globalisasi ekonomi, Indonesia

sebagai negara berkembang sedang menghadapi berbagai macam tantangan yang

cukup berat. Dalam rangka meningkatkan kinerja perekonomian nasional, Indonesia

dituntut untuk membangun kembali citra negaranya kepada masyarakat dunia agar

mereka kembali menempatkan kepercayaan dan keyakinan, serta menanamkan

modalnya di Indonesia.

Kegiatan pemerintah dalam rangka meningkatkan kinerja perekonomian

nasional tersebut tidak terlepas dari kemampuan pemerintah untuk menghimpun dana

yang cukup dalam rangka memenuhi kebutuhan pembiayaan negara, baik

pengeluaran rutin maupun pengeluaran untuk pembangunan. Untuk memenuhi

kebutuhan pengeluaran negara itulah dibutuhkan dana yang tidak sedikit. Dana

tersebut diperoleh melalui sumber penerimaan negara. Secara umum sumber

penerimaan negara dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu penerimaan bukan

pajak dan penerimaan pajak.

Dari sudut pandang ekonomi, pajak merupakan salah satu sektor penerimaan

negara yang paling diandalkan dan potensial karena pemungutan pajak yang

dilakukan oleh pemerintah terhadap wajib pajak pada hakekatnya merupakan



perwujudan dari pengabdian dan peran serta wajib pajak untuk secara langsung dan

bersama-sama membangun bangsa dan negara. Karena itulah pemerintah berupaya

untuk menggali potensi penerimaan pajak dengan meningkatkan pelayanan dan

kualitas aparat perpajakan, serta meningkatkan kesadaran masyarakat sebagai warga

negara yang taat pajak. Dengan demikian, diharapkan dapat terjalin hubungan timbal

balik yang saling menguntungkan antara aparat perpajakan dengan masyarakat selaku

wajib pajak.

Wajib pajak (WP), baik Wajib Pajak perorangan maupun Wajib Pajak badan,

diperlakukan sebagai subjek dalam sistem pemungutan pajak, khususnya pada Pajak

Penghasilan (PPh). Dalam hal sebagai subjek dalam sistem pemungutan pajak, Wajib

Pajak diberikan kepercayaan penuh oleh negara (Direktorat Jenderal Pajak) untuk

menghitung, membayar dan melaporkan sendiri besarnya jumlah pajak yang terutang

yang harus dibayarkan sesuai dengan UU No.36 Tahun 2008.

Badan sebagai salah satu subjek pajak wajib menyelenggarakan pembukuan atau

pencatatan transaksi selama tahun berjalan dan menyusun laporan keuangan pada

akhir tahun. Laporan keuangan yang disusun oleh WP badan didasarkan oleh Standar

Akuntansi Keuangan (SAK) sehingga akan didapat laba komersial. Setelah itu untuk

menghitung dan menentukan PPh terutang yang harus dibayar oleh badan maka laba

komersial tersebut disesuaikan berdasarkan UU Nomor 36 Tahun 2008 tentang pajak

penghasilan, yang kemudian akan didapatkan laba fiskal. Adanya perbedaan ini

dikarenakan adanya pendapatan dan beban yang diakui oleh akuntansi namun tidak



boleh diakui secara pajak, dan sebaliknya, ada pula pendapatan dan beban yang

diakui secara pajak namun tidak diakui oleh akuntansi. Perbedaan tersebut dapat

dikelompokkan menjadi dua, yaitu perbedaan sementara atau perbedaan waktu

(timing differences) dan perbedaan permanen atau tetap (permanent differences).

Dengan adanya perbedaan kebijakan antara SAK dan undang-undang

perpajakan dalam penyusunan laporan keuangan, maka diperlukan penyesuaian-

penyesuaian terhadap laporan keuangan komersial sesuai dengan persyaratan fiskal

agar dapat menghitung besarnya Penghasilan Kena Pajak dan pajak yang teruutang.

Penyesuaian-penyesuaian inilah yang disebut dengan rekonsiliasi fiskal.

Dengan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk melakukan suatu

penelitian guna mengetahui secara lebih mendalam mengenai perhitungan pajak

penghasilan yang terutang atas laporan keuangan komersial yang direkonsiliasi

menjadi laporan keuangan fiskal. Dari perhitungan itu maka dapat ditentukan

besarnya pajak terutang yang harus dibayar oleh perusahaan.

Melalui berbagai pertimbangan, maka penelitian ini akan dilakukan pada

laporan keuangan PT Iberchem Indonesia dan diberi judul “ ANALISIS

REKONSILIASI LAPORAN KEUANGAN KOMERSIAL MENJADI

LAPORAN KEUANGAN FISKAL UNTUK MENGHITUNG PPh TERUTANG

PADA PT IBERCHEM INDONESIA UNTUK TAHUN 2010”

B. Identifikasi Masalah



Dilihat dalam laporan keuangan PT Iberchem Indonesia disusun berdasarkan

SAK, sedangkan bagi kepentingan fiskal, laporan keuangan harus disusun

berdasarkan ketentuan undang-undang perpajakan yang berlaku. Oleh karena

perbedaan itu maka harus dilakukan koreksi fiskal. Koreksi fiskal terbagi menjadi

dua, yaitu koreksi negatif apabila pendapatan menurut fiskal diakui dan biaya

menurut fiskal tidak diakui, sedangkan koreksi positif apabila pendapatan menurut

fiskal tidak diakui maupun pendapatan tersebut telah dikenakan pajak penghasilan

bersifat final dan biaya menurut fiskal diakui. Dalam hal ini, laporan keuangan PT

Iberchem Indonesia harus dilakukan rekonsiliasi terlebih dahulu sesuai Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2008 sehingga dapat memperhitungkan dan menetukan

besarnya pajak penghasilan teruang.

C. Ruang Lingkup

Mengingat luasnya masalah perpajakan dan agar pembahasan lebih terarah,

maka penulis memutuskan untuk membatasi ruang lingkup pada rekonsiliasi fiskal,

baik koreksi negatif maupun koreksi positif yang menetukan besarnya pajak

penghasilan terutang yang harus dibayar pada laporan keuangan (Laporan Rugi/

Laba) PT Iberchem Indonesia pada tahun 2010.

D. Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah:



a. Apakah penyajian laporan keuangan fiskal yang dilakukan perusahaan PT

Iberchem Indonesia telah sesuai dengan peraturan perpajakan yang

berlaku.

b. Apa saja rekonsiliasi fiskal dalam laporan keuangan komersial sehingga

menjadi laporan keuangan fiskal.

c. Berapa besarnya Pajak Penghasilan badan terutang setelah menerapkan

koreksi fiskal yang benar.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis koreksi-koreksi fiskal apa saja yang menentukan

besarnya pajak penghasilan terutang yang harus dibayar perusahaan.

b. Untuk mengetahui apakah laporan keuangan fiskal yang dibuat

perusahaan telah sesuai dengan Undang-Undang perpajakan yang berlaku

dan benar.

c. Untuk mengetahui kebenaran akan perhitungan,penyetoran,dan pelaporan

pajak penghasilan yang dilakukan perusahaan.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Bagi Perusahaan yang bersangkutan



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan rekomendasi

serta mengetahui bila terjadi kesalahan dalam perhitungan pajak

penghasilan sehingga tidak terulang di tahun-tahun berikutnya.

b. Bagi Akademisi dan Peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya penelitian yang sudah ada

dan juga dapat menambah pengetahuan mengenai rekonsiliasi laporan

keuangan komersial menjadi laporan keuangan fiskal. Selain itu,bagi

penulis sendiri hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembanding

antara teori yang didapat selama kuliah dengan kenyataan yang

sebenarnya terjadi pada perusahaan guna menambah pengetahuan

khususnya dalam bidang perpajakan.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan akan dijelaskan secara singkat isi dari setiap

bab. Adapun gambaran singkat mengenai penelitian ini adalah:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan secara singkat mengenai latar belakang

permasalahan, identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai tinjauan pustaka dan kerangka

pemikiran yang akan digunakan dalam analisis penelitian. Dalam



tinjauan pustaka berisi pengertian pajak, fungsi pajak, sistem

pemugutan pajak, pengelompokan pajak, pajak penghasilan yang berisi

subjek pajak, objek pajak, dan PTKP, pendapatan dan beban menurut

akuntansi dan pajak, pengertian laporan keuangan, penyebab

perbedaan laporan keuangan komersial dan laporan keuangan fiskal,

rekonsiliasi fiskal, dan tarif pajak. Sedangkan dalam kerangka

pemikiran berisi identifikasi variabel dan definisi variabel.

BAB III METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan tentang pemilihan obyek penelitian, teknik

pengumpulan data,dan teknik pengolahan data.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini diberikan uraian mengenai gambaran umum perusahaan

serta analisis dan pembahasan. Gambaran umum perusahaan memuat

tentang sejarah dan perkembangan perusahaan, kegiatan usaha

perusahaan, dan struktur organisasi. Analisis dan pembahasan berisi

tentang laporan keungan komersial, koreksi fiskal atas laporan

keuangan komersial, dan perhitungan pajak penghasilan badan yang

terutang.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN



Bab terakhir ini berisi kesimpulan hasil analisis dari pembahasan yang

telah dilakukan pada bab sebelumnya, disertai dengan saran yang

diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian berikutnya.
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